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GAMBARAN PENGETAHUAN KELUARGA TENTANG PENYAKIT 

OSTEOARTHRITIS DI KOMUNITAS DESA JETIS KECAMATAN BAKI 

KABUPATEN SUKOHARJO 

 

Abstrak 

 

Osteoartitis merupakan kelainan pada sendi yang bersifat kronik dan progresif 

biasanya terjadi pada usia pertengahan hingga usia lanjut ditandai dengan adanya 

kerusakan kartilago yang terletak di persendian tulang  Masalah utama yang 

sering dialami lansia dengan osteoartitis adalah nyeri sendi. Nyeri bertambah 

ketika melakukan aktivitas sehingga aktivitas menjadi terbatas. Pengetahuan 

tentang osteoarthritis menjadi sangat penting bagi keluarga penderita, karena 

dengan mengetahui penyakit osteoarthritis akan sangat membantu penderita dalam 

menangani kekambuhannya serta pengetahuan yang baik dapat meningkatkan 

kesehatan. Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan  peneliti dari 5 

keluarga penderita osteoartitis di Puskesmas Baki, didapatkan   4 keluarga yang 

memiliki anggota keluarga dengan penyakit osteoartitis seperti nyeri dan 

kekakuan pada sendi tidak mengetahui tentang osteoartitis meliputi tanda dan 

gejala, cara mengatasi atau merawat osteoartitis. Terdapat 1 keluarga yang 

mengatakan bahwa osteoartitis adalah penyakit sendi yang terjadi pada usia lanjut 

dengan gejala rasa sakit dan kaku pada sendi dan bisa dicegah dengan rutin 

berolahraga. Keadaan ketidaktahuan didapatkan sebagian besar yang ber lulusan 

SD. Mayoritas keluarga dan penderita osteoartitis belum pernah mendapatkan 

informasi tentang osteoartitis. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian Gambaran Pengetahuan Keluarga tentang Penyakit Osteoartritis di Desa 

Jetis Kecamatan Baki Kabupaten Sukoharjo. Tujuan dalam penelitian ini yaitu 

untuk mengetahui tingkat pengetahuan keluarga tentang penyakit osteoarthritis di 

Desa Jetis Kecamatan Baki Kabupaten Sukoharjo. Penelitian ini menggunakan 

jenis penelitian kuantitatif dengan menggunakan pendekatan deskriptif,. Sampel 

pada penelitian ini adalah seluruh keluarga penderita osteoarthritis di Desa Jetis. 

Tehnik pengambilan sampel yang digunakan adalah total sampling dan 

didapatkan sejumlah 44 responden. Instrumen yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah kuesioner. Hasil penelitian didapatkan dari 44 responden sebagian besar 

54,5% responden memiliki tingkat pengetahuan kurang 40,9% memiliki tingkat 

pengetahuan cukup dan 4,5% memiliki tingkat pengetahuan yang baik.   

  

Kata kunci : Osteoarthritis, keluarga, pengetahuan 

 

Abstract 

 

Osteoartitis is abnormality of a joint that is chronic and progressive usually occurs 

in the elderly which is characterized by damage of the cartilage located in the 

joints. The main problem used in elderly with osteoarthitis is joint pain. The pain 

increases when the sufferer carry out some activity then activity becomes limited. 

Knowledge of osteoarthritis becomes very important for the families of sufferers, 

because studying osteoarthritis will greatly help sufferers in dealing with relapses 



2 
 

and also a good knowledge could improve health. Based on a preliminary study 

conducted by researchers from 5 families of people with osteoarthitis in 

Puskesmas Baki, obtained 4 family who has the family member with the disease 

osteoartitis like pain and stiffness in the joints are not aware of the signs and 

symptoms of, osteoartitis how to overcome or tending osteoartitis.There is one 

family that says that osteoarthitis is a joint disease that occurs in old age with pain 

and stiffness in the joints and can be prevented by exercising regularly. The 

condition of ignorance was obtained by the majority of respondent which are in 

primary school graduates. The majority of families and people with osteoarthitis 

have never received information about osteoarthitis. Therefore, researchers were 

interested in conducting a research on Family Knowledge about Osteoarthritis in 

Jetis Village, Baki District, Sukoharjo Regency. The purpose of this study was to 

study family knowledge about osteoarthritis in Jetis Village, Baki District, 

Sukoharjo Regency.This study uses a type of quantitative research using 

descriptive research. The sample in this study was all families with osteoarthritis 

in Jetis Village. Taking the sample used is total sampling and obtained as many as 

44 respondents. The instrument used in this study was a questionnaire. The results 

of the study were obtained from 44 respondents, most of them (54.5%) 

respondents had a lack of knowledge, (40.9%) had sufficient level of knowledge 

and (4.5%) had a good level of knowledge. 

 

Keywords: Osteoarthritis, family, knowledge. 

1. PENDAHULUAN 

Osteoarthritis merupakan kelainan pada sendi yang bersifat kronik dan progresif 

biasanya terjadi pada usia pertengahan hingga usia lanjut ditandai dengan adanya 

kerusakan kartilago yang terletak dipersendian tulang (American College of 

Rheumatology, 2015). Masalah utama yang sering dialami lansia dengan 

osteoarthritis adalah nyeri sendi. Nyeri bertambah ketika melakukan aktivitas 

sehingga aktivitas menjadi terbatas (Kwok, 2013). 

 Osteoarhrtitis diderita oleh 151 juta jiwa diseluruh dunia dan mencapai 

24 juta dikawasan Asia Tenggara. Prevalensi osteoarthritis terus meningkat 

mengikuti pertambahan usia penderita. Penderita osteoarthritis sebagian besar 

perempuan dengan presentase mencapai 53% sedangkan laki-laki hanya sekitar 

37% (Prieharti, 2017). 

 Pengetahuan tentang osteoarthritis menjadi sangat penting bagi 

keluarga penderita, karena dengan mengetahui penyakit osteoarthritis akan sangat 

membantu penderita dalam menangani kekambuhannya serta pengetahuan yang 

baik dapat meningkatkan kesehatan. Oleh karena itu pengetahuan merupakan hal 
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yang sangat penting untuk terbentuknya tindakan seseorang, sehingga pada 

prinsip pencegahan osteoarthritis pada penderita sangat penting dan utama dari 

pada mengobati (Wawan dan Dewi, 2010).  

 Menurut data laporan Puskesmas Baki Kabupaten Sukoharjo pada 

tahun 2018 menunjukkan bahwa penderita radang sendi (osteoarthritis) yang 

berkunjung ke puskesmas baki sebanyak 399 orang dengan keluhan nyeri pada 

bagian tangan dan kaki serta sering terjadi kekakuan sendi sehingga membuat 

aktivitas terganggu. Pada Desa Jetis prevalensi osteoarthritis yaitu sebanyak 44 

penderita osteoarthritis yang terdiri dari 35 perempuan dan 9 laki-laki. 

(Puskesmas Baki, 2018). 

 Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan  peneliti dari 5 keluarga 

penderita osteoarthritis di puskesmas baki, didapatkan 4 keluarga yang memiliki 

anggota keluarga dengan penyakit osteoarthritis seperti nyeri dan kekakuan pada 

sendi tidak mengetahui tentang osteoarthritis meliputi tanda dan gejala, cara 

mengatasi atau merawat osteoarhrtitis. Terdapat 1 keluarga yang mengatakan 

bahwa osteoarthritis adalah penyakit sendi yang terjadi pada usia lanjut dengan 

gejala rasa sakit dan kaku pada sendi dan bisa dicegah dengan rutin berolahraga. 

Keadaan ketidaktahuan didapatkan sebagian besar yang berlulusan SD. Mayoritas 

keluarga dan penderita osteoarthritis belum pernah mendapatkan informasi 

tentang osteoarthritis. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian Gambaran Pengetahuan Keluarga tentang Penyakit Osteoarthritis di 

Desa Jetis Kecamatan Baki Kabupaten Sukoharjo. 

2. METODE 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan pendekatan 

deskriptif, yaitu peneliti menggambarkan pengetahuan keluarga tentang penyakit 

osteoarthritis. Penelitian ini dilakukan di Desa Jetis Kecamatan Baki Kabupaten 

Sukoharjo dan dilaksanakan pada bulan Februari sampai Maret 2019. Adapun 

populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah semua keluarga yang 

memiliki anggota keluarga dengan penyakit osteoarthritis di Desa Jetis 

Kecamatan Baki Kabupaten Sukoharjo sebanyak 44 responden. 
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Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah total 

sampling, sehingga sampel dalam penelitian ini adalah seluruh keluarga di Desa 

Jetis Kecamatan Baki Kabupaten Sukoharjo yang berjumlah 44 orang. Pada 

penelitian ini menggunakan instrument berupa kuesioner yang berisi data 

demografi responden dan pernyataan untuk mengetahui pengetahuan keluarga 

tentang osteoarthritis.  

Hasil uji validitas instrument menunjukkan semua butir pertanyaan tersebut 

valid, karena rhitung > 0,361  dengan tingkat kevalidan terendah 0,445 dan tertinggi 

0,904. Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa semua pertanyaan adalah reliabel 

karena nilai alfa cronbach sebesar 0,922 sehingga dapat dipergunakan untuk 

analisa data selanjutnya. 

Tahapan pelaksanaan penelitian yaitu peneliti melakukan pengambilan data 

dengan cara mendatangi satu per satu rumah responden yang dibantu oleh kader 

kesehatan serta satu asisten peneliti. Peneliti melakukan perkenalan dan 

menjelaskan tujuan dan pelaksanaan penelitian kepada responden. Peneliti 

memeriksa kelengkapan pengisian kuesioner responden. Setelah data terkumpul 

peneliti melakukan  pengolahan data dengan program komputer, lalu dianalisi.  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengetahuan keluarga tentang penyakit osteoarthritis di Desa Jetis menunjukkan 

bahwa nilai terendah  yaitu 1, nilai tertinggi 3, nilai tengah 3,00 dengan rata-rata  

2,5 dan standar deviasi sebanyak 0,591. Kemudian didapatkan hasil responden 

yang memiliki tingkat pengetahuan baik sebanyak 2 responden (4.5%), responden 

yang memiliki tingkat pengetahuan cukup sebanyak 18 responden (40.9%) 

sedangkan responden yang memiliki tingkat pengetahuan kurang sebanyak 24 

responden (54.5%). Berdasarkan penelitian yang dilakukan di Desa Jetis 

mayoritas keluarga memiliki tingkat pengetahuan kurang.  

 Pengetahuan keluarga tentang penyakit osteoarthritis dipengaruhi oleh 

faktor usia. Menurut Ar- Raisliy & Dewi 2016, usia mempengaruhi 

perkembangan pola pikir dan daya ingat seseorang, semakin bertambahnya usia 

seseorang maka proses berfikir dan mengingatnya akan bertambah baik, akan 

tetapi pada usia tertentu dapat mengalami penurunan daya ingat. Dalam penelitian 
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ini sebagian keluarga berusia 46-65 tahun sebanyak 27 responden (61,4%). Hal ini 

menunjukkan bahwa usia tersebut merupakan usia lansia awal. Bertambahnya 

umur seseorang maka akan meningkatkan kematangan seseorang dalam berfikir 

dan juga menerima informasi (Mubarok, 2009). 

Hasil penelitian karakteristik responden berdasarkan pendidikan responden 

didapatkan mayoritas berpendidikan SD sebanyak 16 responden (36,4%).  Hal ini 

menunjukkan bahwa responden penelitian di desa jetis menempuh pendidikan 

yang rendah karena faktor ekonomi yang kurang.  

Tingkat pengetahuan keluarga kurang disebabkan karena keluarga hanya 

berpendidikan sampai tamat SD (sekolah dasar) sehingga keluarga dalam 

menerima informasi sedikit lambat atau sulit hal ini menyebabkan pemahaman 

dan pengetahuannya kurang. Kemudian disamping itu akses informasi baik dari 

media maupun tenaga kesehatan melalui penyuluhan kesehatan tentang penyakit 

osteoarthritis belum didapat secara maksimal. 

Berdasarkan pekerjaan didapatkan hasil bahwa mayoritas keluarga bekerja 

sebagai buruh yaitu sebanyak 20 orang (45,5%). Sebagian besar responden 

mengatakan bekerja sebagai buruh banyak diminati karena disekitar desa Jetis 

terdapat banyak pabrik dan perusahaan yang memberikan mereka kesempatan 

untuk bekerja. Pendidikan bukanlah sesuatu yang mutlak mempengaruhi 

pengetahuan, faktor pekerjaan juga dapat mempengaruhi pengetahuan. Keluarga 

mengatakan bekerja mempunyai pengaruh terhadap kehidupannya sehingga 

keluarga tidak mempunyai banyak waktu untuk mencari informasi. 

Berdasarkan pengetahuan keluarga tentang penyakit osteoarthritis 

menunjukkan pengetahuan keluarga mayoritas dalam kategori kurang. Pada 

penelitian ini peneliti menggunakan nilai mean dan standar deviasi untuk 

mengelompokkan tingkat pengetahuan responden tentang penyakit osteoarthritis. 

Nilai mean didapat dari data sebesar 13,66 dan nilai standar deviasi sebesar 1,077. 

Tingkat pengetahuan kurang apabila x < mean – 1SD atau x < 8,04. Tingat 

pengetahuan cukup apabila mean – 1SD ≤ x ≤ mean + 1SD didapatkan 13, 097 ≤ 

x ≤ 14,173. Tingkat pengetahuan baik apabila x > mean + 1SD atau x > 14,173. 



6 
 

Hasil penelitian pengetahuan keluarga tentang penyakit osteoarthritis di 

Desa Jetis menunjukkan bahwa mayoritas pengetahuan keluarga dalam kategori 

kurang yang memiliki pendidikan rendah hanya tamat SD.  

Berdasarkan hasil penelitian di Desa Jetis didapatkan tingkat pengetahuan 

keluarga kurang disebabkan karena keluarga hanya berpendidikan sampai tamat 

SD (sekolah dasar) sehingga keluarga dalam menerima informasi sedikit lambat 

atau sulit hal ini menyebabkan pemahaman dan pengetahuannya kurang. 

Kemudian disamping itu akses informasi baik dari media maupun tenaga 

kesehatan melalui penyuluhan kesehatan tentang penyakit osteoarthritis belum 

didapat secara maksimal.  Sebagian besar responden di Desa Jetis bekerja sebagai 

buruh. Keluarga mengatakan bekerja mempunyai pengaruh terhadap 

kehidupannya sehingga keluarga tidak mempunyai banyak waktu untuk mencari 

informasi.  

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Hidayati (2018) yang 

menunjukkan bahwa pendidikan terakhir responden di wilayah kerja puskesmas 

kartasura mayoritas berpendidikan terakhir SD (sekolah dasar). Hal ini terjadi 

dikarenakan adanya sosial ekonomi yang rendah dari masyarakat, sehingga dapat 

mempengaruhi tingkat pendidikan karena keterbatasan dalam perekonomian 

responden. Pendidikan tamat SD mengakibatkan responden bekerja sebagai 

buruh.  

Pengetahuan dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu pendidikan, 

pekerjaan, umur (Menurut Wawan dan Dewi, 2010). Dalam penelitian ini 

pengetahuan keluarga dipengaruhi oleh pendidikan keluarga yang sebagian besar 

berpendidikan SD. Tingkat pendidikan SD merupakan dalam kategori rendah, 

walaupun sudah memenuhi wajib belajar 6 tahun. Menurut (Sitinjak et al, 2016) 

pengetahuan yang rendah menimbulkan keterbatasan dalam memperoleh 

pengetahuan untuk mengetahui penyakit osteoarthritis serta untuk meningkatkan 

derajat kesehatan. Pengetahuan berkaitan dengan tingkat pendidikan, hal tersebut 

berpengaruh dengan informasi yang didapat semakin tinggi tingkat pengetahuan 

maka semakin banyak informasi yang didapatkan (Septialti et al, 2017).  
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Pengetahuan bisa didapat dari berbagai sumber, salah satunya informasi. 

Informasi merupakan salah satu sumber pengetahuan, dengan adanya informasi 

tentang penyakit osteoarthritis maka keluarga menjadi lebih tau cara mengenal 

penyakit osteoarthritis. Menurut Wied Hary A (1996) informasi akan memberikan 

pengaruh pada pengetahuan seseorang. Meskipun seseorang memiliki pendidikan 

yang rendah jika ia mendapatkan informasi dari berbagai media misalnya TV, 

radio atau surat kabar bahkan dari tenaga kesehatan maka akan meningkatkan 

pengetahuan seseorang.  

Penelitian ini sama dengan penelitian yang dilakukan Wibowo & Zen 

(2017) dimana pengetahuan keluarga di Desa Pamayang Kecamatan Cijeungjing 

Kabupaten Ciamis sebagian besar memiliki pengetahuan kurang yaitu sebanyak 

(56,8%). Tingkat pengetahuan keluarga kurang dapat disebabkan karena keluarga 

kurang memperoleh informasi dengan baik melalui pendidikan formal, 

pengalaman maupun teknologi, oleh karena itu keluarga yang memiliki 

pengetahuan kurang cenderung tidak mengetahui tentang penyakit osteoarthritis 

di komunitas. Dalam penelitian ini sebagian besar keluarga belum memiliki 

pengetahuan yang baik berdasarkan pendidikan karena keluarga mayoritas 

berpendidikan setingkat SD yang mengakibatkan pengetahuan yang dimiliki 

tentang penyakit osteoarthritis kurang luas.   

Sebagian besar responden dalam penelitian ini bekerja sebagai buruh. Hal 

ini dikarenakan keluarga yang menjadi responden paling banyak adalah tamat SD 

sehingga keluarga hanya memilih bekerja sebagai buruh. Dimana Pekerjaan 

sebagai buruh  dapat berpengaruh terhadap kesempatan dan waktu yang 

digunakan untuk meningkatkan pengetahuan tentang penyakit osteoarthritis 

dengan cara mecari informasi melalui media massa atau tenaga kesehatan. 

Pengetahuan keluarga tentang penyakit osteoarthritis dipengaruhi oleh 

faktor usia. Dalam penelitian ini sebagian keluarga berusia 46-65 tahun. Hal ini 

menunjukkan bahwa usia tersebut merupakan usia lansia awal. Bertambahnya 

umur seseorang maka akan meningkatkan kematangan seseorang dalam berfikir 

dan juga menerima informasi (Mubarok, 2009).  
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Hubungan responden dengan penderita osteoarthritis didesa Jetis dalam 

penelitian ini menunjukkan sebagian besar responden adalah sebagai suami Hal 

ini dikarenakan penderita osteoarthritis di Desa Jetis paling banyak adalah 

perempuan sehingga mayoritas keluarga yang merawat adalah laki-laki. Dalam 

hal ini pengetahuan keluarga kurang dipengaruhi oleh faktor pendidikan 

responden yang rendah yaitu tamat SD yang mana dengan tamat SD keluarga 

hanya dapat bekerja sebagai buruh sehingga keluarga tidak memiliki waktu yang 

maksimal dalam mencari informasi tentang penyakit osteoarthritis. 

4. PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian gambaran pengetahuan keluarga tentang penyakit 

osteoarthritis dikomunitas desa jetis kecamatan baki kabupaten sukoharjo dapat 

diambil kesimpulan bahwa : Jenis kelamin responden di Desa Jetis diketahui 

sebagian besar berjenis kelamin laki-laki. Umur responden di desa Jetis  

menunjukkan sebagian besar berusia 46 - 55 tahun. pendidikan responden di Desa 

Jetis menunjukkan sebagian besar mempunyai pendidikan terakhir sekolah dasar 

(SD). Pekerjaan responden sebagian besar bekerja sebagai buruh. Penghasilan 

perbulan responden di Desa Jetis menunjukkan sebagian besar memiliki 

penghasilan 1.000.000 - 2.000.000. Hubungan responden dengan penderita 

osteoarthritis sebagian besar yaitu sebagai suami. Kemudian lama penderita 

terdiagnosis osteoarthritis menunjukkan sebagian besar responden telah 

menderita osteoarthritis selama 1-5 tahun, Mayoritas pengetahuan keluarga 

berdasarkan usia dalam kategori cukup pada usia  46-55 tahun, Pengetahuan 

keluarga berdasarkan pendidikan terbanyak berada dalam kategori kurang pada 

tingkat pendidikan sekolah dasar (SD). Pengetahuan keluarga berdasarkan 

pekerjaan dalam kategori kurang untuk responden yang bekerja sebagai buruh, 

Pengetahuan keluarga tentang penyakit osteoarthritis menunjukkan sebagian 

besar pengetahuan keluarga berada dalam kategori kurang sebanyak 24 

responden.  

Keluarga memiliki peran yang paling utama dalam mengenal masalah atau 

suatu penyakit. Keluarga hendaknya berusaha meningkatkan pemahaman tentang 

penyakit osteoarthritis, sehingga keluarga dapat melakukan tindakan terhadap 
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anggota keluarga nya yang menderita osteoarthritis agar derajat kesehatan 

keluarga dapat meningkat. 

Diharapkan petugas kesehatan khususnya petugas Puskesmas hendaknya 

melakukan upaya-upaya peningkatan pengetahuan masyarakat khususnya 

keluarga dengan penderita osteoarthritis tentang penyakit osteoarthritis dengan 

melalui pendidikan kesehatan kepada masyarakat atau memberikan leaflet tentang 

penyakit osteoarthritis, sehingga diharapkan dapat meningkatnya pengetahuan 

keluarga tentang penyakit osteoarthritis. 

Diharapkan kepada peneliti selanjutnya perlu adanya penelitian-penelitian 

yang lebih lanjut tentang faktor lain yang mempengaruhi pengetahuan keluarga 

seperti sosial budaya, pekerjaan, agama yang berhubungan dengan pengetahuan 

keluarga tentang penyakit osteoarthritis.  
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